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Abstract 
The purpose of this study is to develop: 1. elementary linear algebra 
teaching materials based on mathematical connection skills; 2. 
syllabus and lecture plan; 3. test mathematical connection skills. This 
type of research is a research and development approach whose 
research design consists of four stages, namely defining, planning, 
developing, and dissiminating. Data analysis techniques in this study 
describe narratively the steps in developing teaching materials. Based 
on the results of the analysis of the data obtained that: 1) the stages 
of developing teaching materials starting from the stages of defining, 
designing, until the first stage of development, namely expert 
validation. From this stage of development a revised elementary 
linear algebra teaching material has been produced based on input 
from three validators. Teaching materials compiled consist of four 
materials, namely systems of linear equations, matrices, inverses, and 
matrix determinants; 2) based on the opinions of three experts, 
elementary linear algebra teaching materials that have been compiled 
are classified as valid and good in terms of accuracy of contents, 
digestibility, use of language, so that they can be used to develop 
mathematical connection skills. 
Keywords: theaching material, mathematical connection ability. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan: 1. bahan ajar 
aljabar linier dasar berdasarkan keterampilan koneksi matematika; 2. 
silabus dan rencana kuliah; 3. menguji keterampilan koneksi 
matematika. Jenis penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan 
pengembangan yang desain penelitiannya terdiri dari empat tahap, 
yaitu mendefinisikan, merencanakan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggambarkan secara naratif langkah-langkah dalam 
mengembangkan bahan ajar. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
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bahwa: 1) tahap pengembangan bahan ajar mulai dari tahap 
pendefinisian, perancangan, hingga tahap pertama pengembangan, 
yaitu validasi ahli. Dari tahap pengembangan ini bahan ajar aljabar 
linier revisi telah dihasilkan berdasarkan masukan dari tiga validator. 
Bahan ajar yang disusun terdiri dari empat bahan, yaitu sistem 
persamaan linear, matriks, invers, dan determinan matriks; 2) 
berdasarkan pendapat tiga ahli, bahan ajar aljabar linier dasar yang 
telah disusun diklasifikasikan sebagai valid dan baik dalam hal 
keakuratan isi, kecernaan, penggunaan bahasa, sehingga dapat 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan koneksi matematis. 
Kata Kunci: bahan ajar, kemampuan koneksi matematis  
 
Pembelajaran matematika saat 
ini memasuki sebuah paradigma baru. 
Pengembangan kurikulum diarahkan 
pada pencapaian semua ranah, tidak 
hanya kognitif tetapi juga ranah 
afektif dan psikomotorik, diantaranya 
mengembangkan daya matematis 
mahasiswa melalui inovasi dan 
implementasi berbagai pendekatan 
dan metode. Hal tersebut bertujuan 
untuk membangun kepercayaan diri 
atas kemampuan matematika mereka 
melalui proses: 1. memecahkan 
masalah; 2. memberikan alasan 
induktif maupun deduktif untuk 
membuat, mempertahankan, dan 
mengevaluasi argumen secara 
matematis; 3. berkomunikasi, 
menyampaikan ide/gagasan secara 
matematis; 4. mengapresiasi 
matematika karena keterkaitannya 
dengan disiplin ilmu lain, aplikasinya 
pada dunia nyata (NCTM, 2000;  
Hyde, 2012; Abidin & Jupri, 2017). 
Menurut Ruspiani dalam 
Sumarno (2009); Haji, et al. (2017); 
Nurlissolihah, et al. (2018); 
Yaniawati, et al. (2019), jika suatu 
topik diberikan secara tersendiri maka 
pembelajaran akan kehilangan satu 
momen yang sangat berharga dalam 
usaha meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa dalam belajar matematika 
secara umum. Tanpa kemampuan 
koneksi matematis, mahasiswa akan 
mengalami cukup kesulitan ketika 
mempelajari matematika. Sedemikian 
pentingnya mahasiswa 
mengembangkan kemampuan 
koneksi matematis karena jika tidak 
memunculkan kemampuan tersebut, 
tentunya mereka tidak akan dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan 
yang memerlukan kemampuan 
koneksi dan tidak bisa melihat 
bagaimana ide-ide matematika yang 
saling berkaitan.  
Demikian pula yang terjadi 
pada mahasiswa. Dalam pembelajaran 
matematika selama ini kemampuan 
koneksi matematis masih kurang 
diberikan kepada mahasiswa.  
Mahasiswa cenderung meniru 
langkah dosen dalam menyelesaikan 
masalah. Akibatnya, kemampuan 
koneksi mereka tidak berkembang. 
Padahal kemampuan koneksi 
matematis sangat diperlukan dalam 
mempelajari matematika, baik bagi 
mahasiswa maupun dosen untuk terus 
mengkonstruksi pengetahuannya. 
Untuk itu, perlu adanya pembelajaran 
yang mendukung dalam 
mengembangkan kemampuan 
koneksi matematis mahasiswa 
sebagai calon guru sehingga nantinya 
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dapat mereka kembangkan ketika 
mengajar di sekolah. 
Kemampuan Koneksi 
Matematis termuat dalam Tujuan 
Pembelajaran Matematika (KTSP 
2006, Kurikulum Matematika 2013) 
antara lain: memahami konsep 
matematika dan hubungannya serta 
menerapkannya dalam pemecahan 
masalah secara tepat dan teliti 
Hendriana (2017) dan sesuai dengan 
pendapat Wahyudin & Kurniati 
(2010) bahwa: “Apabila peserta didik 
dapat menghubung-hubungkan ide, 
gagasan, konsep, prosedur, prinsip 
matematis, maka pemahaman mereka 
adalah lebih dalam dan bertahan 
lama”. 
Menurut Hendriana (2017); 
Rohmatullah (2018); Pujiastuti 
(2019), salah satu mata kuliah yang 
erat kaitannya dengan kemampuan 
koneksi matematis adalah mata kuliah 
aljabar linier elementer. Mata kuliah 
ini merupakan salah satu mata kuliah 
dalam kurikulum program studi 
matematika dan pendidikan 
matematika di semua perguruan tinggi 
di Indonesia. Mata kuliah ini 
menawarkan pandangan yang dalam 
tentang hakekat suatu matrik dan 
vektor. Dalam materi tersebut, 
terdapat suatu koneksi matematis 
yang dibutuhkan mulai dari koneksi 
suatu masalah menjadi bentuk model 
matematika, menyelesaikan suatu 
model matematika, hingga penalaran 
dalam menyimpulkan suatu solusi.  
Lebih lanjut menurut 
Hendriana, et al. (2014); Cheng 
(2014); Nenta & Edy (2020); 
Saminanto & Kartono (2015); Isti, et 
al. (2019); Meutia, et al. (2019); 
Kenedy (2019); Mahmudah, et al. 
(2019); Hasbi, et al. (2020),  
menyatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis tepat digunakan 
dalam berbagai ilmu matematika 
terkhusus dalam penelitian ini yaitu 
materi aljabar linier elementer. 
Untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas proses pembelajaran 
dalam perkuliahan terutama mata 
kuliah aljabar linier elementer 
berdasarkan kemampuan koneksi 
matematis, dipandang perlu 
mengembangkan bahan ajar yang 
memiliki fungsi penting dalam tujuan 
pembelajaran Asundari (2012); Judi, 
et al. (2012); Ozen (2013); Susilawati, 
et al. (2017); Prasetyo, et al. (2017); 
Dinni & Isnarto (2018), yaitu 
memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep dan 
algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. Bahan ajar yang 
dikembangkan mengacu pada 
kemampuan koneksi matematis untuk 
memudahkan dalam mengajarkan 
kepada peserta didik yang terdapat 
dalam tahapan perumusan bahan ajar 
tersebut menggunakan indikator-
indikator kemampuan koneksi 
matematis. Perancangan 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai 
titik awal perbaikan kualitas 
pembelajaran yang dirancang dari 
desain pembelajaran dan pendekatan 
sistem pembelajaran.  
Menurut Asundari (2012); 
Rohendi & Dulpaja (2013); Hakim, et 
al. (2014);  Riyanti (2015); Pambudi, 
et al. (2018), indikator dari koneksi 
matematis sendiri yaitu sebagai 
berikut: 1. Mahasiswa mampu 
menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan grafik, hitungan 
numerik, aljabar, dan representasi 
verbal, 2. Mahasiswa mampu 
menerapkan konsep dan prosedur 
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yang telah diperoleh pada situasi baru, 
3. Mahasiswa mampu menyadari 
hubungan antar topik dalam 
matematika, 4. Mahasiswa mampu 
memperluas ide-ide matematis dalam 
bidang ilmu lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
NCTM (2000); Wahyudin & Kurniati 
(2010); Pranawestu, et al. (2018); 
Suryono, et al. (2020), dapat 
dirangkumkan indikator koneksi 
matematis secara lebih rinci sebagai 
berikut: 1. Mencari hubungan antar 
berbagai representasi konsep dan 
prosedural, serta memahami 
hubungan antar topik matematika; 2. 
Memahami representasi ekuivalen 
konsep yang sama, mencari koneksi 
satu prosedur ke prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen, 3. 
Mencari hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur, 4. 
Menggunakan matematika dalam 
bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari, 5. Menggunakan dan 
menilai keterkaitan antar topik 
matematika dan keterkaitan topik 
matematika dengan topik di luar 
matematika. Sedangkan menurut 
Nunes, et al. (2012); Karnasih & 
Sinaga (2014); Islami, et al. (2018); 
Wardina & Suhartinih (2019), 
kemampuan koneksi matematis dapat 
dilihat dari indikator- sebagai berikut: 
1. Mengenali representasi ekuivalen 
dari konsep yang sama, 2. Mengenali 
hubungan prosedur matematika suatu 
representasi yang ekuivalen, 3. 
Menggunakan dan menilai 
keterkaitan antar topik matematika 
dan keterkaitan di luar matematika, 4. 
Menggunakan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hal penting dalam merancang 
bahan ajar adalah bahwa organisasi isi 
bahan ajar harus berpijak pada 
karakteristik struktur isi mata kuliah, 
sehingga dapat  meningkatkan 
perolehan hasil belajar daripada 
sekedar mengikuti urutan isi buku 
teks. Rancangan bahan ajar dapat 
memodifikasi salah satu model 
pembelajaran yang paling sesuai 
dengan kebutuhan khusus 
pembelajaran dan kemampuan 
koneksi matematis. Mengingat cara 
belajar mahasiswa mengacu pada 
sistem belajar mandiri yang 
menekankan pada proses belajar yang 
terjadi atas kemauan peserta didik 
maka adanya pedoman bahan ajar ini 
sangat penting artinya bagi 
kesuksesan belajar mahasiswa. 
Bahan ajar yang dimaksud 
adalah pengembangan bahan ajar dari 
mata kuliah aljabar linear elementer 
dengan materi yang dipilih adalah 
sistem persamaan linear, matriks, 
invers, dan determinan (Anton, 2009; 
Bahr & Garcia, 2010).  
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana 
langkah dan hasil pengembangan 
bahan ajar aljabar linear elementer 
berdasarkan kemampuan koneksi 
matematis. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengembangkan bahan ajar 
aljabar linier elementer  berdasarkan 
kemampuan koneksi matematis, 
mengembangkan silabus dan rencana 




Jenis Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan atau 
penelitian research and development 
approach (R & D) yang rancangan 
penelitiannya terdiri dari empat tahap, 
yaitu pendefinisian (define), 
perencanaan (design), pengembangan 
(develop), dan penyebarluasan 
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(dissiminate) Sugiono (2010) dan 
Thigarajan dalam (Trianto, 2014).  
Variabel dalam penelitian ini 
adalah kemampuan koneksi 
matematis pada mata kuliah aljabar 
linier elementer. Subjek penelitiannya 
adalah mahasiswa semester III yang 
mengambil mata kuliah aljabar linier 
elementer. Objek penelitian ini adalah 
bahan ajar aljabar linier elementer 
yang dikembangkan berdasarkan 
kemampuan koneksi matematis.  
Teknik pengumpul data yang 
digunakan adalah teknik observasi 
dan pengukuran dengan alat 
pengumpul datanya adalah 1. lembar 
validasi ahli untuk materi, 2. lembar 
validasi ahli pengembangan 
kemampuan koneksi matematis, 3. tes 
kemampuan koneksi matematis. 
Model pengembangan bahan ajar ini 
adalah dengan memodifikasi model 
4D dengan menggunakan 3 dari 4 
tahapannya yaitu tahap pendefinisian, 
perencanaan, dan pengembangan. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dengan 
mendeskripsikan secara naratif 
langkah-langkah pengembangan 
bahan ajar dengan aspek yang dinilai 
adalah: 1. kesesuaian isi dengan 
tujuan perkuliahan, 2. penyajian 
materi yang sistematis dan konsisten, 
3. penggunaan bahasa dan pemilihan 
kata yang jelas, tepat, dam 
komunikatif, 4. penyajian isi sesuai 
untuk mengembangkan koneksi 
matematis mahasiswa, dan 5. 
penyajian bahan ajar yang menarik. 
Selain bahan ajar, akan divalidasi juga 
soal tes koneksi matematis kelanjutan 
dari bahan ajar tersebut untuk 
mengetahui kemampuan koneksi 




Tabel 1. Kisi-Kisi Pengembangan Bahan Ajar dengan Kemampuan Koneksi 






































1. Matriks dalam tabel nilai ulangan 
harian 


















2. Matriks dalam tabel nilai semester 
 Smt 1 Smt 2 Jumlah 
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a.     CBACBA   




4. Liga-liga elit inggris telah 
menyelesaikan setengah musim 
kompetisi dengan hasil yang 
diperlihatkan dalam tabel berikut. 





















Nilai yang dihasilkan apabila menang, seri, 
kalah berturut-turut adalah 3, 1, 0. 
a. Tentukan total nilai yang dihasilkan 
setiap tim dengan menggunakan 
perkalian matriks 
b. Bagaimanakah susunan klasemen 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang akan 
dikemukakan adalah tahap 
pengembangan bahan ajar aljabar linier 
elementer mulai dari tahap define 
hingga tahap develop. Rincian kegiatan 
masing-masing tahap pengembangan 
model tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Pendefinisian; Pada tahap ini 
ditetapkan dan didefinisikan 
perkuliahan aljabar linier elementer 
dengan menganalisis tujuan mata 
kuliah tersebut dan batasan materinya, 
seperti tercantum pada kurikulum di 
program studi pendidikan matematika. 
Kegiatan yang dilakukan adalah 
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analisis awal akhir, analisis 
mahasiswa, analisis konsep, analisis 
tugas, dan spesifikasi tujuan 
perkuliahan. a) Analisis Awal Akhir; 
Kegiatan pada tahap ini adalah 
menentukan masalah dasar yang 
diperlukan dalam pengembangan 
bahan ajar dengan melakukan telaah 
terhadap kurikulum dan teori belajar 
yang relevan, sehingga diperoleh 
deskripsi bahan ajar yang dianggap 
sesuai. Bahan ajar aljabar linier 
elementer yang dikembangkan pada 
penelitian ini terdiri dari sistem 
persamaan linier, matriks, invers, dan 
determinan. Analisis ini dapat kita 
contohkan ketika kita menelaah materi 
sistem persamaan linier, terdapat 
berbagai rumus/cara dalam 
mengerjakan sebuah himpunan 
penyelesaian yang hasilnya akan sama. 
Cara pengerjaannya nantinya akan 
membutuhkan materi matriks sebagai 
bagian dari langkah-langkah 
proseduralnya. Artinya, kedua materi 
tersebut mempunyai tingkatan yang 
sama dan tidak terpisahkan. Kedua 
materi tersebut juga nantinya 
terhubung dengan bidang ilmu lain, 
sebagai contoh materi sistem 
persamaan linier yang terkoneksi 
dengan bidang ilmu ekonomi dan 
materi matriks yang terkoneksi dengan 
ilmu statistika dan ilmu aljabar lainnya. 
b. Analisis Mahasiswa; Analisis 
mahasiswa merupakan telaah 
karakteristik mahasiswa yang sesuai 
dengan rancangan model bahan ajar. 
Dari pengalaman penulis mengajar 
aljabar linier elementer selama 
beberapa semester, mahasiswa 
seringkali mengalami kesulitan ketika 
menghubungkan konsep-konsep 
aljabar linier ke dalam prosedural atau 
tata cara mengerjakannya dengan 
aturan-aturan yang diberikan, apalagi 
sampai mengaplikasikan ke dalam 
bidang ilmu lain atau dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkan bahan ajar yang 
berorientasi kepada peningkatan 
kemampuan koneksi matematis. c. 
Analisis Konsep; Analisis konsep 
adalah suatu kegiatan 
mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis konsep 
dan prosedural matematika yang 
relevan untuk dibentuk menjadi bahan 
ajar yang sesuai, berdasarkan analisis 
awal-akhir. Dari analisis ini diperoleh 
bahwa bahan ajar yang disusun terdiri 
atas empat pokok bahasan sebagai 
berikut. 1) sistem persamaan linier 
yang terdiri dari dua kegiatan belajar, 
yaitu persamaan garis lurus dan sistem 
persamaan linier; 2) matriks terdiri dari 
dua kegiatan, yaitu matriks beserta 
operasinya dan jenis-jenis matriks 
beserta sifatnya; 3) invers yang terdiri 
dari dua kegiatan belajar, yaitu invers 
matriks dan nilai dari invers matriks; 4) 
determinan matriks yang terdiri dari 
dua kegiatan belajar, yaitu determinan 
matriks dan nilai dari determinan 
matriks. d. Analisis Tugas; Kegiatan 
analisis tugas ini adalah 
mengidentifikasi standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai melalui perkuliahan aljabar 
linier elementer. Dari analisis tugas 
disusun standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang tertuang dalam 
KKNI dan RPP materi aljabar linier 
elementer. e. Spesifikasi Tujuan 
Perkuliahan; Kegiatan ini merupakan 
kegiatan terakhir dari tahap 
pendefinisian. Dalam kegiatan ini 
dilakukan pengkonversian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari 
analisis tugas dan analisis konsep 
menjadi tujuan perkuliahan. Tujuan 
perkuliahan dalam pendahuluan bahan 
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ajar ini dipertegas kembali di setiap 
kegiatan belajar. 2. Tahap 
Perancangan; Tahap ini merupakan 
tahap awal dari perancangan bahan ajar 
yang akan digunakan dalam 
perkuliahan. Dari tahap perancangan 
ini diperoleh draf bahan ajar aljabar 
linier elementer yang terdiri dari 
delapan kegiatan pembelajaran. 3. 
Tahap Pengembangan; Bahan ajar 
yang telah dirancang pada tahap 
perancangan (design) divalidasi oleh 
tiga orang ahli yang dipandang cakap 
sehingga diperoleh informasi berupa 
masukan, evaluasi, dan revisi terhadap 
model bahan ajar yang telah dirancang. 
Tiga orang tersebut adalah tiga orang 
dosen di prodi pendidikan matematika. 
Bahan ajar mata kuliah aljabar linier 
elementer yang  telah di revisi para 
validator, selanjutnya akan 
diujicobakan pada perkuliahan di kelas 
dan selanjutnya digunakan dalam 
perkuliahan aljabar linear elementer 
sesuai tahapan 4D dalam (Rochmad, 
2012). 
Pada bagian pembahasan akan 
diuraikan mengenai masukan dari para 
validator tentang kecermatan isi, 
ketercernaan penggunaan bahasa, dan 
perwajahan dari bahan ajar serta 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan: 
1. Kecermatan Isi; Kecermatan isi 
adalah validitas atau kesahihan isi 
secara keilmuan. Validasi isi 
menunjukkan bahwa isi bahan ajar 
dikembangkan berdasarkan konsep 
dan prosedural yang berlaku pada 
materi aljabar linier elementer. Dalam 
menilai validitas isi, validator diminta 
memberikan penilaian tentang definisi, 
teorema, rumus, contoh, dan latihan 
yang termuat dalam bahan ajar sesuai 
dengan tujuan perkuliahan yang akan 
dicapai seperti tertuang pada awal 
setiap kegiatan pembelajaran dan 
kemampuan yang akan dikembangkan 
melalui bahan ajar tersebut, yaitu 
kemampuan koneksi matematis. 
Perbaikan bahan ajar yang dilakukan 
berdasarkan masukan validator 
mengenai validitas isi antara lain pada 
bahan ajar pertama untuk kegiatan 
belajar 1 yaitu persamaan linier. 
Perbaikan yang dilakukan adalah 
menambah materi yang kurang 
menurut salah seorang validator. 2. 
Ketercernaan; Ketercernaan bahan ajar 
meliputi pemaparan atau penyajian 
materi yang logis dan runtut, 
kelengkapan contoh dan ilustrasi yang 
memudahkan pemahaman, dan format 
bahan ajar tertib dan konsisten. Pada 
aspek ketercernaan ini tiga validator 
menyatakan bahwa bahan ajar telah 
valid tanpa memerlukan perbaikan 
kembali karena penyajian materi dalam 
bahan ajar telah logis dan runtut. 
Namun demikian, para validator 
menyarankan agar contoh dan soal 
latihan yang berhubungan dengan 
kemampuan koneksi matematis pada 
setiap materi agar ditambah. 3. 
Penggunaan Bahasa; Penggunaan 
bahasa menjadi salah satu faktor yang 
penting dalam mengembangkan bahan 
ajar. Pemilihan ragam bahasa dan kata 
dalam menyusun kalimat efektif akan 
berpengaruh terhadap kualitas bahan 
ajar. Penggunaan bahasa komunitatif 
akan membuat mahasiswa merasa 
seolah-olah berinteraksi dengan 
dosennya melalui tulisan-tulisan yang 
terdapat dalam bahan ajar tersebut. 
Beberapa perbaikan bahan ajar dari 
aspek bahasa telah dilakukan oleh 
peneliti, baik bahasa matematika 
maupun penggunaan kalimat yang 
dirasa kurang tepat dalam 
pemakaiannya. Perbaikan ini 
dilakukan berdasarkan coretan serta 
arahan para validator dalam naskah 
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bahan ajar. 4. Perwajahan; Perwajahan 
berperan dalam penataan letak 
informasi dalam satu halaman cetak. 
Dalam hal ini tidak ada masukan 
berarti dari validator, karena dalam 
penyusunan bahan ajar ini peneliti 
telah mempertimbangkan beberapa hal 
yang menurut Belawati, et al. (2014) 
perlu diperhatikan dalam penyusunan 
bahan ajar antara lain: 1) narasi atau 
teks tidak terlalu padat dalam satu 
halaman, 2) menggunakan grafik atau 
gambar yang bermakna, 3) 
menvariasikan jenis dan ukuran huruf 
untuk membuat tampilan bahan ajar 
menjadi lebih menarik, dan 4) 
menggunakan sistem penomoran yang  
konsisten untuk seluruh bahan ajar 
sesuai tahapan 4D menurut (Rochmad, 
2012; Trianto, 2014). 
Bahan ajar yang dibuat memiliki 
kompetensi yang diharapkan, yaitu: 1. 
Materi Sistem Persamaan Linear 
berdasarkan kemampuan koneksi 
matematis diharapkan: a. Mampu 
menjelaskan definisi persamaan linear, 
b. Mampu mencari penyelesaian soal-
soal persamaan linear, c. Mampu 
menjelaskan definisi sistem persamaan 
linear, d. Mampu mencari himpunan 
penyelesaian dari soal-soal sistem 
persamaan linear dengan metode 
eliminasi/ substitusi, eliminisi gauss 
jordan, aturan invers matriks, aturan 
cramer, e. Mampu mengaplikasikan 
sistem persamaan linear dalam 
kehidupan sehari-hari atau dalam 
bidang ilmu lain. 2. Materi Matriks 
dengan kemampuan yang diharapkan 
berdasarkan kemampuan koneksi 
matematis sebagai berikut: a. Mampu 
menjelaskan definisi matriks, b. 
Mampu memahami operasi-operasi 
pada matriks, c. Mampu menjelaskan 
sifat-sifat operasi matriks, d. Mampu 
mengaplikasikan matriks dalam 
kehidupan sehari-hari atau bidang ilmu 
lain, e. Mampu memahami jenis-jenis 
matriks, f. Mampu menjelaskan sifat 
dari jenis-jenis matriks. 3. Materi 
Invers Matriks dengan kemampuan 
yang diharapkan berdasarkan 
kemampuan koneksi matematis 
sebagai berikut: a. Mampu 
menjelaskan definisi invers matriks, b. 
Mampu menjelaskan sifat-sifat invers 
matriks, c. Mampu mengaplikasikan 
invers dalam mempermudah 
menyelesaikan masalah sistem 
persamaan linear, d. mampu mencari 
nilai invers matriks dengan: reduksi 






11  , 4. Materi 
Determinan Matriks dengan 
kemampuan yang diharapkan sebagai 
berikut: a. Mampu menjelaskan 
definisi determinan, b. Mampu 
menjelaskan sifat-sifat fungsi 
determinan, c. Mampu 
mengaplikasikan determinan dalam 
mempermudah menyelesaikan 
masalah sistem persamaan linear, d. 
mampu mencari nilai determinan 
matriks dengan: reduksi baris, metode 
sarrus, dan aturan perluasan cofaktor. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang dilakukan 
disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 1. Perlu adanya penambahan 
soal-soal evaluasi pada bahan ajar 
untuk dapat mencapai tujuan dari 
penyusunan bahan ajar aljabar linear 
elementer berdasarkan kemampuan 
koneksi matematis, 2. Pada kegiatan 
belajar tentang materi matriks, perlu 
lebih banyak contoh-contoh yang 
berkaitan dengan bidang keilmuan lain 
atau dalam bidang kehidupan sehari-
hari. 
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